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(Y Kegiatan ekonomi menuntut masyarakat untuk bermobilitas untuk terus

bérpergian. Solusi seseorang untuk mempermudah dan mempercepat kegiatan

setiap harinya adalah alat transportasi. Seiring berjalannya waktu alat transportasi
squah menjadi kebutuhan primer bagi masyarakat. Transportasi merupakan unsur
pénting dalam menunjang perkembangan ekonomi, social, politik dan mobilitas
rﬁésyarakat yang tumbuh bersamaan dengan mengikuti perkembangan yang
te%ﬁadi dalam berbagai bidang.

E Salah satu alat transportasi yang popular saat ini adalah sepeda motor.

Sébeda motor diminati masyarakat karena sebagai alat transportasi yang dapat

rﬁempersingkat waktu saat dalam perjalanan, lebih fleksibel dan praktis
dikendarai saat macet. Tingginya minat masyarakat terhadap sepeda motor
mémbuat perusahaan industry sepeda motor meningkatkan produksi mereka untuk

memenuhi kebutuhan masyarakat.

7 Berdasarkan data pada tabel 1.1 dapat diketahui bahwa total penjualan
s.épeda motor yang paling banyak diduduki oleh produk Honda dengan pangsa
Basar sebesar 74.6% dan penjualan sebanyak 4.759.202 unit. Kemudian merk
;’émaha menduduki peringkat kedua dengan pangsa pasar sebesar 22.8 % dengan
penjualan sebanyak 1.455.088 unit. Selanjutnya Suzuki dengan pangsa pasar
sebesar 1.4% dan penjualan sebanyak 89.508 unit. Di urutan keempat Kawasaki

dengan pangsa pasar 1.2% dengan total penjualan sebesar 78.982 unit. Dan

diurutakn kelima TVS dengan penjualan sebanyak 331 unit.
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Berikut ini adalah data penjualan sepeda motor merk Honda, Yamaha,

Kawasaki, Suzuki, dan TVS di Indonesia pada tahun 2018.

buepun-buepun 1bunpuijig edig ey

~ Tabel 1.1

= Data Penjualan Sepeda Motor Berdasarkan AISI Tahun 2018
Pdbrikan Terjual (unit) Persentase (%0)
Hgnda 4.759.202 unit 74.6

Yamaha 1.455.088 unit 22.8

nguki 89.508 unit 1.4

Kéwasaki 78.982 unit 1.2

T!S 331 unit -

Téﬁtal 6.383.111 unit 100

Suxinber . https://bmspeed?.com

g Honda adalah merek sepeda motor di Indonesia yang didistribusikan
dléh PT Astra Honda Motor. Keunggulan dari produk Honda ini disertai dengan
kemajuan teknologi yang semakin tinggi serta produk yang bervariasi, hal

tersebut membuat Honda semakin diminati dan selalu unggul dari kendaraan

o

ermotor merek lainnya. Design sepeda motor Honda masih terbilang kurang dan
mggalan jaman, hal ini membuat konsumen memilih design produk yang

nglkutl perkembangan jaman. Serta kualitas bahan dan cat body motor Honda

S|asig3ngsu

masuk yang paling buruk dari produk jepang lainnya (http://dody-komp-

g70113-0t0m0tif.bloqspot.com).

5 Perusahaan perlu mempertahankan konsumen dan tetap menjaga
‘k‘éstabilan penjualan serta kualitas sepeda motor. Perusahaan harus memikirkan
L@ra untuk menjaga agar konsumen tetap loyal terhadap mereknya. Loyalitas

fnerek merupakan strategi pemasaran Yyang penting. Kesetiaan konsumen

éliperlukan perusahaan untuk bertahan. Menurut Aaker (2009) loyalitas merek
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(brand loyalty) merupakan suatu keterkaitan antara pelanggan dengan sebuah

merek. Ukuran ini memberikan gambaran tentang mungkin tidaknya seorang

p%langgan beralih ke merek lain yang ditawarkan oleh pesaing, terutama jika
raerek tersebut didapati adanya perbedaan dalam harga atau atribut lainnya.
] Honda merupakan salah satu perusahaan produsen sepeda motor yang
raemiliki tingkat loyalitas yang tinggi dari konsumennya. Dilihat dari data
penjualan pada tabel 1, Honda menempati urutan pertama sebagai penjualan
té:banyak. Hal ini mengindikasikan bahwa terjadinya kepuasan pelanggan dan
dépat merekomendasikan konsumen lain untuk membeli produk Honda.

Identitas merek juga perlu diperhatikan dalam membangun identitas
Erfnerek. Karena identitas merek (brand identity) nantinya akan menjadi dasar

[dari opini masyarakat. Identitas merek (brand identity) menurut Aaker (2000)

imerupakan asosiasi merek yang unik yang menunjukkan janji kepada
;konsumen. Untuk menjadi efektif, identitas merek perlu beresonansi dengan
‘konsumen, membedakan merek dengan pesaing, dan mewakili apa yang

dilakukan perusahaan dari waktu ke waktu.

Identitas merek (brand identity) dari Honda adalah gambar kepakan

sayap dengan tagline “One Heart” yang melekat dibenak masyarakat.
Sebelumnya logo Honda sering berubah sejak tahun 1948 hingga sekarang.
Béntuk dan warna memperlihatkan perbedaan sejak awal Honda berdiri hingga
Sekarang, namun Honda selalu menggunakan gambar kepakan sayap yang
terinspirasi olen Dewi Nike (Nenikhamen) dalam mitologi Yunani yang
d;ihubungkan dengan kemenangan atau keberhasilan (denipury.wordpress.com).

Selain itu, daya tarik produk Honda yang lain adalah memiliki daya tahan mesin

$lang reliable dan resale value yang menjanjikan. Resale value adalah harga atau
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nilai jual kembali kepada konsumen yang ditawarkan oleh Honda. Masyarakat
[ndonesia tertarik untuk membeli produk yang memiliki resale value yang tinggi.
I\Efamun tidak semua sepeda motor Honda memiliki resale value yang tinggi.

o Sepeda motor mempunyai banyak varian berkembang yang membuat

rﬁasyarakat kesulitan dalam mebandingkan kualitas antar produk sepeda motor,
sehingga masyarakat memiliki persepsi bahwa merek menjadi salah satu alasan
tevntang kualitas produk. Fenomena ini terbentuk karena adanya citra merek
(Erand image) di masyarakat. Menurut Keller (2013) citra merek (brand image)
rﬁerupakan cara umtuk menciptakan kesadaran akan merek dengan meningkatkan
k:éakraban merek melalui pemaparan secara berulang. Citra merek (brand image)
rﬁémbentuk asosiasi yang kuat dengan kategori produk yang sesuai atau isyarat
piémbelian atau konsumsi lain yang relevan dalam membangun ekuitas merek.
F;emasar dapat menekankan penciptaan citra merek ketika tingkat kesadaran
rﬁerek memadai.

| Citra merek (brand image) merupakan reprentasi dari keseluruhan
persepsi terhadap merek dan dibentuk dari informasi dan pengalaman masa lalu

érhadap merek itu. Citra terhadap merek berhubungan dengan sikap yang berupa
Iieyakinan dan preferensi terhadap suatu merek. Konsumen yang memiliki citra
positif terhadap merek, akan memungkinkan untuk melakukan pembelian.
Kﬁ'eskipun Honda sudah menjadi market leader produk sepeda motor, akan tetapi
produk Honda memiliki kekurangan yang dapat mempengaruhi citra merek
Elonda. Peforma mesin Honda kurang agresif di bandingkan dengan produk
¥amaha. Hal ini membuktikan image Honda terhadap peforma mesin masih

@rang.
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Honda membangun sebuah hubungan dengan konsumen dengan terus

berinovasi dan terus mengeluarkan produk baru untuk dapat memuaskan

k}insumen Honda. Tingginya tingkat loyalitas konsumen Honda dapat dilihat dari

fingkat penjualan yang terus meningkat. Hal tersebut membuktikkan bahwa

tingginya kepercayaan konsumen terhadap merek Honda. Kepercayaan

konsumen terhadap merek (brand trust) menurut Lau dan Lee kepercayaan merek
(brand trust) menggambarkan suatu komponen yang penting dari penempatan
iriternal atau sikap yang diasosiasikan dengan loyalitas merek

Ketika suatu merek mampu memenuhi harapan konsumen atau bahkan
c@pat melebihi harapan konsumen dan memberikan jaminan kualitas pada setiap
I%ésempatan penggunanya, serta merek tersebut diproduksi oleh perusahaan yang

r‘rjémiliki reputasi, maka konsumen akan semakin yakin dengan pilihannya dan

Konsumen akan memilih kepercayaan pada merek, menyukai merek, serta dapat
rﬁenganggap merek tersebut merupakan bagian dari dirinya.

| Penelitian ini didasarkan masih terdapatnya research gap yang terjadi
pada variable brand identity terhadap brand trust. Tinkir (2014) dalam

penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Identitas Merek terhadap Loyalitas Merek

Iilelalui Citra Merek dan Kepercayaan Merek Toyota”. Menyatakan bahwa
variable identitas merek tidak memiliki pengaruh terhadap kepercayaan merek.
Ii,lél ini berarti logo, nama, tagline yang dimiliki perusahaan tidak memiliki
pengaruh secara nyata atas timbulnya kepercayaan dari konsumen Toyota.

Sedangkan menurut Halim (2014) dalam pnelitiannya yang berjudul “Pengaruh

Brand ldentity terhadap timbulnya Brand Preference dan Repurchase Intention

pada Merek Toyota”, menyatakan bahwa brand identity memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap kepercayaan merek Toyota.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk
@1getahui seberapa besar pengaruh Brand Identity Honda terhadap Brand

u
Libyalty Honda. Selain itu, penulis juga meneliti kembali masalah kedudukan

\_ériable Brand Image dan Brand Trust, maka dilakukan penelitian berjudul
“?engaruh Brand Identity terhadap Brand Loyalty melalui Brand Image dan
éand Trust Honda Motor”.
(9]
@entifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
ka dapat diidentifikasikan permasalahan yang ada sebagai berikut:

1. Apa faktor yang mempengaruhi perubahan identitas merek pada

Honda?
2. Bagaimana persepsi konsumen terhadap perubahan logo Honda?

3. Bagaimana kepercayaan konsumen terhadap perubahan identitas merek

Honda?

(319 uery Yimy exewsoyu] uep sgisig I

4. Apakah terdapat pengaruh antara perubahan identitas merek Honda
dengan citra merek Honda?

5. Bagaimana loyalitas konsumen tehadap perubahan bentuk dan logo
pada Honda?

tasan Masalah
Berdasarkan permasalahan tersebut maka batasan suatu pertanyaan

nelitian sebagai berikut:

1. Apakah brand identity berpengaruh terhadap brand image produk
Honda?

2. Apakah brand identity berpengaruh terhadap brand trust produk

Honda?
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3. Apakah brand image berpengaruh terhadap brand trust produk Honda?
@ 4. Apakah brand image berpengaruh terhadap brand loyalty produk
iIz’— Honda?
§'. 5. Apakah brand trust berpengaruh terhadap brand loyalty produk
% Honda?
-
Batasan Penelitian
% Dalam melakukan penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup
pgnelitian sebagai berikut:

1. Objek yang akan diteliti Produk Honda

2. Subyek penelitian adalah pengguna motor Honda

3. Penelitian akan dilakukan pada bulan Oktober 2019 sampai Januari
2020.

4. Responden merupakan pengguna motor Honda di wilayah Jakarta.

musan Masalah

(a9 @m MIMY e)Irewaoju] uep siusig

Melihat begitu luasnya permasalahan yang ada dan untuk mencapai
kedalaman kajian masalah, maka tidak semua masalah yang telah diidentifikasi di

gtar belakang masalah diangkat menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini.

(o g
ﬁ_ntuk itu, penelitian ini dibatasi pada pengaruh Brand ldentity terhadap Brand

§5yalty melalui Brand Image dan Brand Trust Honda Motor.

ijjuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka penelitan
I dilakukan dengan tujuan:

1. Mengetahui pengaruh brand identity terhadap brand image produk

Honda.

2. Mengetahui pengaruh brand identity terhadap brand trust produk Honda.
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3. Mengetahui pengaruh brand image terhadap brand loyalty produk
Honda.

4. Mengetahui pengaruh brand trust terhadap brand loyalty produk Honda.

5. Mengetahui pengaruh brand identity terhadap brand loyalty produk

Honda.

anfaat Penelitan

Penulis menentukan manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini.
nfaat-manfaat tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan
Untuk memberikan informasi kepada perusahaan agar perusahaan
mengetahui peran brand identity terhadap brand loyalty melalui brand
image dan brand trust produk tersebut, sehingga dapat mendesain
pembentukan citra yang lebih baik untuk peningkatan loyalitas merek.

2. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat berguna untuk mengetahui peran brand identity
terhadap brand loyalty melalui brand image dan brand trust produk
Honda. Dengan dilakukannya penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih luas untuk penulis, sehingga penulis

dapat membuat karya lain yang lebih baik lagi.
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